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ABSTRACT 

PT. Daya Radar Utama has built and repaired 

various types of ships including steel, aluminum 

alloy, and fiberglass reinforced plastic. 

 

In general, Graving Dock and Noahtu Port 

Bandar Lampung provide supporting facilities for 

repairs of large capacity ships (maximum 30000 

DWT), Complete facilities and infrastructure for 

progress in the field of sea transportation. A wave 

barrier is needed to support the activities in 

Graving Dock and the Port of Noahtu Bandar 

Lampung in the form of seawall. Seawall or beach 

walls are beach buildings that are built on the 

coastline or on land that are used to protect the 

beach directly from wave attacks. 
 

The location of this study was carried out in the 

city of Bandar Lampung with research objects, 

namely on the pier and PT. Daya Radar Utama. 

Data collection in this study consisted of wind 

data, wave data, tide data, soil data, and sediment 

data. These data are obtained from the planning 

data of the dock construction in the company PT. 

Daya Radar Utama. 

To make it easier to get the dimensions of the 

seawall, a tool is needed to simplify the 

calculation. One program that can be used to 

simplify calculating the dimensions needed in a 

seawall plan is Lazarus because it is open source 

and discusses relatively easy programming. 

Calculation of seawall dimensions with this 

program can be done easily and quickly, 

compared to manual calculations.  In the 

planning of making seawall stone types affect the 

seawall.  In making seawall using the program, it 

is necessary to pay attention to rounding for the 

weight of protected layers. 

 

1. PENDAHULUAN 

Provinsi Lampung merupakan provinsi di Indonesia 

yang merupakan ibukota dari Bandar Lampung.  

Provinsi Lampung memiliki luas 35.376.50 km² 

dan terletak di antara 105°45'-103°48' BT dan 
3°45'-6°45' LS.  

 

Daerah ini di sebelah barat berbatasan dengan Selat 
Sunda dan di sebelah timur dengan Laut Jawa, yang 

mempunyai wilayah relatif luas serta menyimpan 

kekayaan akan potensi kelautan dan pertanian. Kota 

ini juga merupakan akses jalan menuju Pulau 

Sumatera serta memiliki peran penting dalam jalur 

transportasi.  

 

Sebagai jalur utama yang menghubungkan Pulau 

Jawa dan Pulau Sumatera, tingkat permintaan akan 
pembuatan kapal, perawatan kapal, serta reparasi 

kapal di Lampung tergolong cukup tinggi, sehingga 

perusahaan lokal berlomba-lomba untuk 

membangun galangan kapal. 

 

Salah satu perusahaan lokal yang bergerak di 

bidang pembuatan kapal baru serta perbaikan kapal 

adalah PT. Daya Radar Utama. Dengan lebih dari 

40 tahun pengalaman, PT. Daya Radar Utama telah 

menjadi galangan kapal terkemuka di Indonesia, 
telah membuktikan kehandalan, komitmen untuk 

keunggulan dalam pelayanan, dan fokus dalam 

kualitas dan pengiriman tepat waktu. Sejak 
didirikan pada 1972, PT. Daya Radar Utama telah 

membangun dan memperbaiki berbagai jenis kapal 

termasuk baja, paduan aluminium , dan Fiberglass 

Reinforced Plastic.  

 

Secara umum Graving Dock dan Dermaga Noahtu 

Bandar Lampung menyediakan fasilitas penunjang 

untuk perbaikan kapal berkapasitas besar 

(maksimum 30000 DWT), Melengkapi sarana dan 
prasarana untuk kemajuan di bidang transportasi 

laut.  
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Diperlukan suatu penahan gelombang untuk 

menunjang aktivitas di Graving Dock dan Dermaga 

Noahtu Bandar lampung berupa seawall. Seawall 
atau dinding pantai adalah bangunan pantai yang 

dibangun pada garis pantai atau di daratan yang 

digunakan untuk melindungi pantai langsung dari 

serangan gelombang.  Dinding pantai atau seawall 

adalah bangunan yang memisahkan daratan dan 

perairan pantai terutama berfungsi sebagai 
pelindung pantai terhadap erosi dan limpasan 

gelombang (overtopping) ke darat.  Daerah yang 

dilindungi adalah daratan tepat dibelakang 
bangunan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kota Bandar 

Lampung dengan objek penelitian yaitu pada 

dermaga dan graving dock PT. Daya Radar Utama. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari 

data angin, data gelombang, data pasang surut air 

laut, data tanah, dan data sedimen. Data-data 

tersebut didapatkan dari data perencanaan 

pembangunan dermaga di perusahaan PT. Daya 

Radar Utama.  

Data angin yang digunakan dalam perencanaan ini 

adalah data angin yang dicatat oleh badan 

Meteorolgi dan Geofisika Lampung Branti.  

Interval waktu catatan yang diperoleh adalah data 

angin dari tahun 1989 - 1993 dan 1998 - 2011 (17 

tahun).  Data angin yang didapat, diolah dan 

disajikan dalam bentuk diagram yang disebut 

dengan mawar angin (wind rose).   

Data angin diperlukan dalam penentuan distribusi 

arah angin, kecepatan angin.  Peramalan gelombang 
berdasarkan data angin sebagai pembangkit utama 

gelombang dan daerah pembentukan gelombang 

(fetch). Dari data angin dan fetch gelombang akan 
didapatkan jenis, tinggi dan periode gelombang 

yang ada di daerah pantai.  Arah angin dominan 

datang dari SE (Tenggara) yaitu 9,6764 %, 

sedangkan kecepatan dominan berada pada kelas 

(3.01 – 6) knot yaitu 20,2550  %. 

Data pasang surut dilakukan untuk menentukan 

HHWL, MHWL, LWL, dan MSL yang digunakan 

dalam perencanaan dimensi bangunan pengaman 

pantai. 

Setelah dilakukan pengumpulan data maka 

dilakukaan analisis data yang didapatkan.  Data 

tersebut akan diolah menjadi data yang siap 
digunakan dalam perencanaan bangunan pantai 

yaitu dinding laut. Analisis data angin digunakan 

dilakukan dengan cara mengklasifikasikannya.  
Kecepatan angin diklasifikasikan ke dalam skala 

Beafort, sedangkan arah dibagi menjadi 8 kelas. 

Dari 17 tahun data yang berbasis pengukuran jam-
jaman tersebut, dengan analisis frekuensi 

menghasilkan data angin dominan, dan selanjutnya 

didapat arah angin dominan dan kecepatan angin.  

Perhitungan gelombang rencana dilakukan dengan 

menggunakan 3 data.  Terdapat 3 tipe data 

gelombang yang dipakai pada studi ini, yaitu data 
gelombang sebagai hasil dari transformasi angin, 

data gelombang pada 1 Januari 1989 hingga 31 

Desember 1993, dan data gelombang sebagai hasil 
pengukuran dengan ADCP. 

Setelah didapatkan data angin maka setelah itu data 

digunakan untuk prediksi gelombang.  Peramalan 
gelombang menggunakan beberapa parameter yaitu 

kecepatan rerata angin U di permukaan air,arah 

angin, dan fetch. 

Analisa data pasang surut dilakukan dengan data 

pasang surut yang didapat dibuat grafik sehingga 

didapat nilai dari HHWL, MHWL, MWL, MLWL, 

MSL. Analisis tanah bertujuan untuk mengetahui 

daya dukung tanah untuk perencanaan bangunan 

pelindung pantai. 

Untuk memudahkan mendapatkan dimensi- 

dimensi dari seawall diperlukan alat untuk 

mempermudah perhitungannya.  Salah satu 

program yang dapat digunakan untuk 

mempermudah menghitung dimensi yang 

diperlukan dalam perencanaan seawall adalah 

Lazarus karena open source dan bahas 

pemrograman yang relatif mudah.  

Lazarus adalah sebuah IDE (Integrated 

Development Environment), lingkungan perangkat 
lunak yang terintegrasi sehingga pembuatan 

software menjadi RAPID, dapat diselesaikan dalam 

waktu singkat.  Lazarus bersifat open source, 
tersedia untuk banyak platform Linux, Windows 

dan Macintosh.  Bahasa pemrograman yang 

dijadikan landasan dalam Lazarus adalah Pascal. 

Karena itu, saat pengembangan aplikasi, apa yang 

disediakan oleh Lazarus terasa sebagaiman yang 

terdapat di IDE Pascal visual yang terkenal di 

lingkungan Windows. 

3. PEMBAHASAN 

Sebelum masuk kedalam perhitungan data-data 

yang dibutuhkan untuk perencanaan seawall perlu 

diketahui program yang akan digunakan untuk 

mendesain seawall tersebut.  Dalam penelitian ini 

program yang digunakan adalah Lazarus.   
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Menu-menu penting dalam pemanfaaatan Lazarus 

ditampilkan pada bagian paling atas dari jendela 
Lazarus.  Seperti pada software  lain, menu File, 

Edit, Search, View, Window dan Help  terdapat 

pada  
lazarus dan dengan mudah dipahami kegunaan dan 

cara menggunakannya. Menu lain  yang akan sering 

digunakan adalah Project dan Run.  Menu Project 

digunakan untuk membuka jendela tertentu untuk 

mengatur proyek pengembangan software yang 

sedang dilakukan.  

 

Dalam Lazarus, setiap program komputer yang 

dikembangkan dinamakan Project. Menu Run 

digunakan untuk menjalankan, atau menghentikan 
eksekusi program. Di bawah menu utama dan 

daftar komponen terdaat sebuah jendela,  

biasanya berjudul Form1.  Jendela ini adalah bagian 

utama dari sebuah aplikasi visual.  Form 

merupakan komponen paling penting dalam 

pemrograman visual.   

 

Pada sisi kiri terdapat sebuah kotak dengan judul 

Object Inspector. Jendela ini digunakan untuk 
mengatur perilaku dari suatu control atau 

komponen yang telah diletakkan di atas suatu Form 

atau jendela  
aplikasi yang sedang kita kembangkan.  Setiap jenis 

komponen akan mempunyai properti yang berbeda.  

Properti-properti ini dapat diubah pada saat 
pengembangan memanfaatkan Object Inspector 

atau saat eksekusi program dengan menuliskan 

perintah-perintah dalam kode program.  Pada 

gambar terlihat beberapa properti yang dimiliki 

obyek.Form1 yang merupakan instance dari 

komponen Form  
 

Source Editor merupakan tempat programmer 

menuliskan baris-baris kode program untuk 
mengatur apa yang harus dilakukan oleh aplikasi.  

Kode program ditulis mengikuti aturan dalam 

bahasa Pascal 

 

 

Perhitungan tinggi dan periode gelombang telah 

dihitung sebelumnya dan didapatkan data yaitu arah 

datang gelombang dominan dari arah 

tenggara,sudut datang gelombang 25,tinggi dan 

gelombang signifikan yaitu 0,2511 m dan 2,5995 
detik 

 

Elevasi dasar seawall direncanakan pada LLWL 
yaitu + 0,1512 m dari dasar laut.  Ketinggian muka 

air pada ujung bangunan seawall yang menghadap 

ke laut direncanakan sebesar HHWL = + 1,678 dari 

dasar laut. 

 
Selanjutnya dihitung elevasi muka air rencana.  

Dalam menghiting elevasi muka air rencana 

diperhitungkan kenaikan muka air laut karena 
angina, karena pemanasan globsl (sea level rise).   

Untuk perhitungan wind set-up, diambil dari arah 

tenggara, dari data yang didapat Hs = 0,2511 m dan 

Ts = 2,5995 detik kecepatan angin di laut (Uw) =  

3,487933. Perhitungan telah dilakukan dan 

didapatkan kenaikan muka air laut karena angin 

(wind set-up) didapat 0,001927.   

 

Peningkatan konsentrasi gas – gas rumah kaca di 

atmosfer menyebabkan kenaikan suhu bumi 
sehingga mengakibatkan kenaikan muka air laut 

Kenaikan muka air laut  sea level rise  adalah 0,2 m 

(direncanakan umur bangunan = 10 tahun). 

Sehingga didapatkan elevasi muka air rencana 

adalah 1,8799 

 

Pada perencanaan elevasi muka air rencana 

menggunakan program lazarus pertama harus 

membuat kolom input data masukan pada form 
lazarus seperti pada Gambar 1.  Setelah itu 

memasukan bahasa pemrograman untuk 

memproses data dan menampilkan pada kolom 
output seperti pada Gambar1 dan Gambar 2. 

 

 
 

 
Ga

mba

r 1 

For

m 

pada 

Laz

arus. 

 

 
Gambar 2 Bahasa Pemrograman DWL. 

 

Tinggi gelombang rencana terpilih adalah tinggi 

gelombang maksimum yang mungkin terjadi di 

lokasi pekerjaan.  Apabila gelombang telah pecah 

sebelum mencapai lokasi pekerjaan, maka 

gelombang rencana yang dipakai adalah tinggi 
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gelombang pecah (Hs) di lokasi pekerjaan.  Tinggi 

gelombang pecah ini biasanya dikaitkan dengan 

kedalaman perairan (ds) dan landai dasar pantai 
(m).  

 

Apabila pantai relatif datar, maka tinggi gelombang 
pecah dapat ditentukan dengan rumus. 

Elevasi seawall direncanakan + 0,1512 m dari dasar 

laut.  Ketinggian muka air pada ujung bangunan 

seawall  yang menghadap ke laut direncanakan 

DWL = 1,8799 dari dasar laut, sehingga didapatkan 

ds = 1,8799  

 

Dari penjelasan diatas maka untuk perhitungan 

gelombang rencana pada seawall panjang = 1,4633 

m.  Perhitungan gelombang rencana menggunakan 
bahasa pemrograman ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3 Form Gelombang Rencana. 

 

 
Gambar 4 Bahasa Pemrograman Gelombang Rencana. 

 

Elevasi mercu Seawall  adalah 3,6 m.  Elevasi 

mercu digunakan untuk menghitung tinggi seawall.  

Berat batu lapis lindung dihitung dengan rumus 

Hudson Berat Butir Lapis Lindung (W) adalah 500 

kg. Tebal lapis pelindung (t1) adalah 1,4 m. 

Perhitungan tebal lapis pelindung pertama dapat 

digunakan bahasa pemrograman seperti pada 
Gambar 6 

 

Sebelum mencari nilai t1 dibutuhkan tangen sudut 
dan Sr maka bahasa pemrogramannya seperti pada 

Gambar 7 dan Gambar 8  

 

Dari hasil perhitungan tebal lapis batu pelindung 

dan tinggi gelombang rencana diatas diperoleh 

tebal lapis armour stone  (t1)  1,4 m, tebal lapis 

secondary stone (t2) 0,6 m, tinggi gelombang 

rencana (HD)1,4633 m dan kedalaman air (ds) 

1,8799 m.  

 
Form yang digunakan untuk mencari tebal lapis 

batu pelindung ditunjukkan pada Gambar 6.  

 

 
Gambar 5 Form Lazarus Perhitungan Lapis Lindung 

 

 
Gambar 6 Bahasa Pemrograman Cotangen θ 

 

 
Gambar 7 Bahasa Pemrograman Sr 

 

 
Gambar 8 Bahasa Pemrograman t1. 
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Lapis pelindung kedua (secondary stone) adalah 

0,6 m. berat butir pada core layer adalah 3 Kg.  
Lebar puncak seawall untuk n = 3 ( minimum) 

adalah 2 m  

Perhitungan lapis kedua menggunakan bahasa 
pemrograman ditunjukkan pada Gambar 9. 

 
Gambar 9   Form Lazarus t2 

 

 
Gambar 10 Bahasa Pemrograman t2 

 

 
Gambar 11 Form Lazarus Core Layer. 

 

 
Gambar 12 Bahasa pemrograman Core Layer. 

 

 

Gambar 13  Form Lazarus B 

 
Gambar 14 Bahasa Pemrograman Puncak Seawall. 

 

Jumlah butir batu pelindung tiap satu luas ( 10 m
2
) 

dan porositas = 37 adalah  44 buah  

 

 
Gambar 15 Form Lazarus N 

 

 
Gambar 16 Bahasa Pemrograman N 

 

Tinggi toe protection (ttoe) adalah 1 m 

 

 
Gambar 17  Form Lazarus r 
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Gambar 18 Bahasa Pemrograman r 

 
Lebar toe protection adalah 3 m 
 

 
Gambar 19 Form Lazarus B 

 
Dari perhitungan butir lapis pelindung kaki didapat 

Wtoe  adalah 30 Kg 

 

 
Gambar 20 Form Lazarus Wtoe 

 

 
Gambar 21 Bahasa Pemrograman Wtoe 

Berat batu lapis lindung toe protection 

dipergunakan kira – kira setengah dari yang 

dipergunakan di dinding tembok sehingga berat 
butir toe protection diambil W = 248 Kg 

 
Gambar 22 Bahasa Pemrograman W 

 
Setelah dilakukan perhitungan terhadap dimensi-

dimensi yang dibutuhkan untuk perencanaan 
seawall maka didapat gambar rencana seawall 

seperti yang ditunjukkan pada gambar 23.  

 

 
Gambar 23 Dimensi seawall hasil perhitungan 

(dalam cm) 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah  

1. Perhitungan dimensi seawall dengan program 

ini dapat dilakukan dengan mudah dan  cepat, 

dibandingkan dengan perhitungan manual.  

2. Pada perencanaan pembuatan seawall jenis batu 

berpengaruh terhadap seawall 
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3. Pada pembuatan seawall menggunakan program 
perlu diperhatikan pembulatan untuk berat butir 

lapis lindung. 
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